RANCANGAN PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI BERDASARKAN
PROFIL KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS MAHASISWA
(Studi Deskriptif terhadap Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan

Konseling Universitas Pendidikan Indonesia)

=S

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana

Pendidikan dalam bidang keilmuan Bimbingan dan Konseling

oleh:
Rachel Anatasya
2100397

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2025



RANCANGAN PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI BERDASARKAN
PROFIL KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS MAHASISWA
(Studi Deskriptif terhadap Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan

Konseling Universitas Pendidikan Indonesia)

Oleh
Rachel Anatasya

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan dalam bidang keilmuan Bimbingan dan Konseling Fakultas

Ilmu Pendidikan

© Rachel Anatasya
Universitas Pendidikan Indonesia

2025

Hak Cipta dilindungi Undang-undang
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian dengan

dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin penulis



LEMBAR PENGESAHAN

RACHEL ANATASYA
NIM 2100397

RANCANGAN PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI BERDASARKAN
PROFIL KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS MAHASISWA
(STUDI DESKRIPTIF TERHADAP MAHASISWA BIMBINGAN DAN
KONSELING UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA)

Disetujui dan disahkan oleh:

Pembimbing 1

Prof. Dr. Syamsd Yusuf LN. M.Pd.
NIPT 920220719522006101

Pembimbing 2

Dr. Yusi Riksa Yustiana, M.Pd.
NIP 19661115 1991 02 2 001

Mengetahui,
Ketua Program Studi Sarjana Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia

2
&

Dr|Ipah Saripah, M.Pd.
NIP 1p771014 2001 12 2 001




LEMBAR PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan skripsi dengan judul “Rancangan Program
Bimbingan Pribadi Berdasarkan Profil Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa
(Studi Deskriptif terhadap Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Pendidikan Indonesia)” ini beserta seluruh isinya adalah
benar karya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan
cara-cara yang tidak sesuai dengan ketentuan penulisan karya tulis ilmiah. Atas
pernyataan ini, saya menanggung resiko/sanksi yang diputuskan apabila ditemukan
adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau klaim dari pihak lain terhadap

keaslian karya saya.

Bandung, Juni 2025

Rachel Anatasya
NIM 2100397

il



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
yang telah memberikan kasih sayang, pertolongan, kenikmatan, dan dengan karunia
serta kehendak-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi yang
berjudul “Rancangan Program Bimbingan Pribadi Berdasarkan Profil
Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa (Studi Deskriptif terhadap Mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan Indonesia)”
sebagai bentuk menyelesaikan pendidikan di Universitas Pendidikan Indonesia
pada bidang keilmuan Bimbingan dan Konseling.

Penulis menyadari sepenuhnya dalam proses penyusunan skripsi ini masih
terdapat berbagai kekurangan. Namun demikian, penulis telah berusaha
semaksimal mungkin dalam merancang dan menyusun penelitian ini dengan penuh
tanggung jawab dan kesungguhan. Terselesaikannya skripsi ini tentu tidak lepas
dari dukungan, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak yang telah memberikan
kontribusi berharga selama proses penulisan berlangsung. Dengan segala
kerendahan hati, penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan guna
perbaikan di masa yang akan datang. Penulis berharap semoga karya ilmiah ini
dapat memberikan manfaat, tidak hanya bagi pengembangan ilmu di bidang
Bimbingan dan Konseling, tetapi juga bagi masyarakat umum yang memiliki
ketertarikan terhadap kajian mengenai kesejahteraan psikologis.

Dalam proses penyusunan skripsi tentunya melibatkan banyak pihak yang
telah membantu baik secara moril maupun materil. Berkaitan dengan itu penulis
mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada seluruh
pihak sebagai berikut.

1. Prof. Dr. Syamsu Yusuf LN., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing I
sekaligus Dosen Pembimbing Akademik yang selalu memberikan
bimbingan, arahan, dan ilmu kepada penulis selama penyusunan skripsi.

2. Dr. Yusi Riksa Yustiana, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing II yang selalu
memberikan bimbingan, arahan, ilmu dan dorongan kepada penulis

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.

il



3. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling yang
telah memberikan ilmu dan pembelajaran sehingga penulis dapat
bertumbuh dan berkembang selama masa perkuliahan.

4. Staf Tata Usaha Program Studi Bimbingan dan Konseling yaitu Ibu Fiji
dan Bapak Ramdani yang telah berjasa dalam membantu administrasi
selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi.

5. Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2021, 2022, 2023,
2024 yang telah bersedia menjadi responden dalam penelitian ini,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi.

6. Sahabat penulis, Apsari Nastiti, Caecilia Ariella, Tri Utami Dara,
Zhafirah Dwi Husna, yang telah menemani penulis dari awal hingga
akhir perkuliahan dan selalu memberikan dukungan dan menjadi
penyemangat sehingga penulis mampu menyelesaikan perkuliahan dan
skripsi.

7. Nabila Silva, Masum Alanur, Adelia Putri, Astri Labibah dan Nabiila
Almira yang telah memberikan dukungan, bantuan dan kebersamaan
selama masa perkuliahan dan dalam penyelesaiian skripsi.

8. Rekan-rekan KMBK 2021 yang telah menjadi teman seperjuangan sejak
awal perkuliahan secara daring hingga akhirnya bertemu dan menjalani
perkuliahan secara luring dengan banyak cerita yang terjadi selama
perkuliahan.

Dan seluruh pihak yang terlibat yang tidak bisa penulis sebutkan
satu per satu. Semoga jasa baik seluruh pihak yang telah membantu dalam
penyusunan skripsi ini senantiasa dibalas oleh Tuhan YME dengan berkat

yang berlipat ganda. Amin.

Bandung, Juni 2025

() |

U

N,
T

Rachel Anatasya
NIM 2100397

v



“Tulisan ini saya dedikasikan untuk kedua orang tua saya yang selalu mengiringi
setiap langkah kehidupan saya dengan doa sehingga segala proses kehidupan yang
dilewati terasa lebih mudah dan ringan. Terima kasih kepada Bapak Tjan Tiam Eng
dan Ibu Lay Jenny. Terima kasih karena selalu menjadi pengingat dan penguat saya
ketika sedang kehilangan semangat dan motivasi. Tulisan ini menjadi salah satu
bukti bahwa tanpa dukungan dan pengorbanan dari Papah dan Mamah, saya
belum tentu sampai ada di tahap ini. Semoga Papah dan Mamah diberi umur
panjang dan kesehatan agar bisa tersenyum senang melihat saya berhasil dalam
berjuang. Terima kasih juga saya ucapkan kepada Kakak perempuan saya satu
satunya Fellia Anggraini yang selalu memberikan dukungan penuh serta
kepercayaan jika saya mampu mewujudkan apapun yang saya mimpikan. Sekali
lagi saya ucapkan terima kasih kepada Papah, Mamah dan Cici saya yang selalu
meyakinkan dan membantu mewujudkan mimpi saya dengan seluruh tenaga dan
air mata tanpa mengeluh. Terima kasih juga kepada diri saya sendiri karena telah
memilih untuk bertahan dan tidak menyerah dalam menghadapi setiap tantangan.
Terima kasih juga kepada Ii Yeni yang telah memberikan doa dan dukungan
materiil sehingga saya dapat menyelesaikan studi. Skripsi ini saya persembahkan
dengan penuh rasa syukur yang tidak dapat terukur atas kehadiran kalian yang
memberikan kehangatan dan kebahagiaan. Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu

memberikan kasih sayang dan karunia untuk kita semua”



ABSTRAK

Rachel Anatasya. 2100397. (2025). Rancangan Program Bimbingan Pribadi
Berdasarkan Profil Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa (Studi Deskriptif
terhadap Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Pendidikan Indonesia).

Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya kesejahteraan psikologis dalam
membantu ketercapaian potensi yang optimal dalam fase perkembangan mahasiswa
dan peran yang akan dihadapi sebagai calon guru BK/konselor serta mencapai
kebahagiaan dalam kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas
Pendidikan Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah survey dan desain penelitian yang digunakan adalah cross-
sectional survey. Partisipan penelitian sebanyak 406 mahasiswa. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen yang dikembangkan berdasarkan teori Ryff (1989).
Hasil penelitian secara umum menunjukkan 1) kesejahteraan psikologis mahasiswa
Bimbingan dan Konseling secara umum sebagian besar berada dalam kategori
sedang 2) kesejahteraan psikologis berdasarkan angkatan menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan 3) kesejahteraan psikologis berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki
dan peremuan. Hasil penelitian menjadi dasar penyusunan program bimbingan
pribadi yang bertujuan untuk mengembangkan kesejahteraan psikologis yang
berfokus pada upaya preventif.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Mahasiswa, Bimbingan Pribadi
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ABSTRACT

Rachel Anatasya. 2100397. (2025). Personal Guidance Program Design Based
on Students' Psychological Well-being Profile (Descriptive Study of Guidance
and Counseling Study Program Students, Indonesian Education University).

The research is motivated by the importance of psychological well-being in helping
to achieve optimal potential in the development phase of students and the roles they
will face as prospective BK teachers/counselors and to achieve happiness in their
lives. This study aims to determine the profile of psychological well-being in
guidance and counseling students at the Indonesian Education University. The
approach used is quantitative. The method used is a survey and the research design
used is a cross-sectional survey. The research participants were 406 students. The
instrument used was an instrument developed based on Ryff's theory (1989). The
results of the study generally show 1) the psychological well-being of guidance and
counseling students in general is mostly in the moderate category 2) psychological
well-being based on class shows a significant difference 3) psychological well-
being based on gender shows no significant difference between male and female
students. The results of the study are the basis for compiling a personal guidance
program that aims to develop psychological well-being that focuses on preventive

efforts.

Keywords: Psychological Well-being, College Students, Personal Guidance
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